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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis mata kuliah struktur aljabar. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) yaitu 

jenis penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Subjek Penelitia ini adalah mahasiswa jurusan 

pendidikan Matematika Universitas Peradaban Bumiayu semester III Tahun 

Akademik 2019/2020. Tempat penelitian dilakukan di jurusan pendidikan 

Matematika Universitas Peradaban Bumiayu. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu tes kemampuan pemahaman pemecahan masalah matematis; 

lembar angket kebiasaan belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 

analisis regresi berupa analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini memperoleh 

pengaruh variabel kebiasaan belajar terhadap kemampuan pemecahan msalah 

sebesar 75,1%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif kebiasaan belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis mata kuliah struktur aljabar. 

Kata Kunci: Kebiasaan, Pemecahan masalah, dan Struktur aljabar 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya sebagai proses mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi lebih ditekankan untuk mempersiapkan siswa agar dapat memecahkan 

segala persoalan yang dihadapi. Menurut Pratiwi (2018) bahwa salah satu 

kompetensi yang diharapkan untuk dicapai dalam proses pendidikan adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa karena menjadikan pemahaman siswa lebih baik. Dalam 

pembelajaran Matematika, kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki setiap 

siswa. Keberhasilan dalam pembelajaran matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan akan tercapai dengan keberhasilan siswa dalambelajar. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi ketercapaian siswa dalam belajar. Palennari, Lodang, 
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Arsal, & H.P.N (2014) menjelaskan kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor 

dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Begitu pula 

mengungkapkan Cahyasari & Dewi (2016) bahwa salah satu faktor intern yang 

mempengaruhi hasil belajar ialah kebiasaan belajar. Menurut Magfirah, Rahman, 

& Sulasteri (2015) bahwa kebiasaan diartikan cara atau teknik yang menetap pada 

diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, 

dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. Menurut Agustyaningrum 

& Suryantini (2016) bahwa masalah yang timbul karena seseorang tidak memiliki 

kebiasaan belajar yang baik seperti belajar tidak teratur, belajar hanya menjelang 

ujian atau ulangan, menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk 

bergengsi, tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap tentunya adalah hasil 

belajar yang tidak maksimal. Untuk dapat melatih kebiasaan dibutuhkan waktu 

yang cukup panjang dan juga harus didukung pengulangan yang berkelanjutan 

(Rohman, 2015). 

Penelitian tentang kebiasaan belajar yang telah dilakukan oleh Cahyasari 

& Dewi (2016) bahwa ada pengaruh signifikan kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Rohman (2015) memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif 

dari kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hasil penelitian 

Siagian (2012)diperoleh bahwa terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa 

terhadap prestasi belajar. Beberapa penelitian diatas belum terdapat penelitian 

tentang kebiasaan belajar dan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis mata kuliah struktur aljabar, sehingga hal ini memotivasi peneliti untuk 

melakukan penelitian yang diharapkan kebiasaan belajar berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil observasi terhadap mahasiswa 

pendidikan matematika semester III mempunyai kemampuan pemahaman 

pemecahan masalah matematis masih rendah karena mahasiswa kurang percaya 

diri dalam mengerjakan soal.Untuk mengatasi hal ini diperlukan kerjasama antara 

dosen dan mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep.Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis mata kuliah struktur aljabar.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) 

yaitu jenis penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Subjek Penelitian ini adalah mahasiswa 

jurusan pendidikan Matematika Universitas Peradaban semester III Tahun 

Akademik 2019/2020. Tempat penelitian dilakukan di jurusan pendidikan 

matematika Universitas Peradaban. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes 

kemampuan pemahaman pemecahan masalah matematis; lembar angket kebiasaan 

belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis regresi berupa 

analisis regresi sederhana dengan mengunakan SPSS. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi yang 

dilakukan untuk mencari pengaruh kebiasaan belajar (x1) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis (y) secara bersama-sama menggunakan uji statistik 

regresi ganda dengan menggunakan SPSS. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kebiasaan belajar terhadap kemampuan pemecahan matematis menggunakan 

regresi sederhana dan dipeoleh hasil seperti tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .867a .751 .734 9.838 

Berdasarkan hasil tabel 1 di atas bahwa nilai Rsquare 0,751 atau 75,1% yang artinya 

bahwa pengaruh variable kebiasaan belajar terhadap kemampuan pemecahan 

msalah sebesar 75,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk 

mengetahui kelayakan korelasi kebiasaan belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4094.588 1 4094.588 42.310 .000a 

Residual 1354.870 14 96.776   

Total 5449.457 15    

Tabel 2 di atas diperoleh bahwa F = 42,31 dengan sig sebesar 0,000 < 0,05 yang 

artinya bahwa kebiasaan belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien dalam persamaan 

regresi dapat dilihat dari tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) -112.009 28.053  -3.993 .001 

kebiasaan 2.469 .380 .867 6.505 .000 

Hasil tabel 3 di atas pada variabel kebiasaan belajar diperoleh signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 artinya variabel kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada taraf keyakinan 95%. Koefisien regresi 

kebiasaan belajar sebesar 2,469. Koefisien regresi kebiasaan belajar bernilai 

positif yang artinya bahwa setiap penambahan variabel kebiasaan belajar sebesar 

satu satuan maka akan menambah nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kebiasaan belajar sebesar 2,469.  

Hasil analisis data yang telah dilakukan diproleh bahwa kebiasaan belajar 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal 

inisejalandenganpenelitian yang telah dilakukan Rohman (2015) bahwa kebiasaan 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Matematika 

dengan kontribusi sebesar 28%. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif kebiasaan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis mata kuliah struktur aljabar. 
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